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ABSTRAK 

 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang cenderung berlebihan dalam 

membeli suatu produk, tidak didasarkan pada keputusan yang bijak serta lebih 

mementingkan keinginan dibanding kebutuhan primer, sehingga individu tersebut 

kesulitan dalam mengelola keuangan. Self – esteem diprediksi dapat mengendalikan 

perilaku konsumtif wanita sebagai pengurus rumah tangga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara self – esteem dengan perilaku konsumtif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pengurus rumah tangga majelis taklim 

di Kota Pekanbaru yang berjumlah 360 serta jumlah sample 160 subjek yang 

diambil dengan teknik area sampling. Pengambilan data menggunakan dua buah 

skala yaitu Skala Self – Esteem dan Skala Perilaku Konsumtif. Data yang dianalisis 

menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman (Rs) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara self – esteem dan perilaku 

konsumtif sebesar Rs=-0,370; p <0,005. Uji koefisien determinasi menunjukkan 

Self – esteem memberikan kontribusi pada perilaku konsumtif sebesar R Squared= 

0,130 atau 13%. 

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Self – Esteem  
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ABSTRACT 

Consumptive behavior is the behavior of individuals who tend to be excessive in 

buying a product, not based on wise decisions and more concerned with desires 

than primary needs, so that the individual has difficulty managing finances. Self-

esteem is predicted to control the consumptive behavior of women as housekeepers. 

This study aims to determine the relationship between self-esteem and consumptive 

behavior. The population in this study were female housekeepers of the taklim 

assembly in Pekanbaru City, totaling 360 and a total sample of 160 subjects taken 

with area sampling technique. Data collection uses two scales, namely the self-

esteem scale and the consumptive behavior scale. The data were analyzed using the 

Spearman Rank (Rs) correlation analysis technique which showed that there was a 

significant negative relationship between self-esteem and consumptive behavior of 

Rs=-0.370; p<0.005. The coefficient of determination test shows that Self-esteem 

contributes to consumptive behavior by R Squared= 0.130 or 13%. 

Keywords: Consumptive Behavior, Self – Esteem  
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 العلاقة بين تقدير الذات وسلوك الاستهلاك في مجتمع الجمعية التكليمية

 في بيكانبارو 

 أوليا 

188110093 

 

 كلية علم النفس 

 جامعة رياو الإسلامية 

 

 الملخص 

الذين يميلون إلى الإفراط في شراء   منتج ، وليس بناءً على قرارات السلوك الاستهلاكي هو سلوك الأفراد 

الشؤون  إدارة  في  الفرد صعوبة  يواجه  بحيث   ، الأساسية  الاحتياجات  من  بالرغبات  اهتمامًا  وأكثر  حكيمة 

المالية. من المتوقع أن يتحكم احترام الذات في السلوك الاستهلاكي للنساء كخادمات في المنزل. تهدف هذه 

م الذات والسلوك الاستهلاكي. كان السكان في هذه الدراسة من خادمات الدراسة إلى تحديد العلاقة بين احترا

شخصًا    160شخصًا وعينة إجمالية من    360المنازل في تجمع التقيمات في مدينة بيكانبارو ، وبلغ مجموعهم  

ياس  تم أخذها بتقنية أخذ العينات من المنطقة. يستخدم جمع البيانات مقياسين ، هما مقياس احترام الذات ومق

التي أظهرت  Spearman Rank (Rs) السلوك الاستهلاكي. تم تحليل البيانات باستخدام تقنية تحليل الارتباط

. 0.005؛ ف > Rs = -0.370 وجود علاقة سلبية ذات دلالة إحصائية بين تقدير الذات والسلوك الاستهلاكي لـ

 R Squared = 0.130 لاستهلاكي بواسطةيوضح اختبار معامل التحديد أن تقدير الذات يساهم في السلوك ا

 .٪13أو 

 

السلوك الاستهلاكي ، تقدير الذات  الكلمات المفتاحية:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi ini, terjadinya pembaharuan yang telah banyak 

mengubah kehidupan pada masa kini. Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang yang sangat pesat karena pengaruh globalisasi saat ini membawa 

pengaruh teknologi yang besar terhadap kemajuan seperti transaksi ekonomi dan 

sosial yang dua hal tersebut tidak dapat dipisahkan.  

Menurut Puspaningrum (2021) pada tingkat individu, globalisasi dapat 

mempengaruhi standar hidup dan kualitas hidup individu di seluruh dunia. Standar 

hidup yang dimaksud adalah tingkat kebutuhan dan keinginan untuk memenuhi 

kenyamanan dan menstabilitasi ekonomi individu. Selain mempengaruhi standar 

hidup dan kualitas hidup individu, masyarakat lebih praktis untuk mendapatkan 

sesuatu seperti informasi, transaksi ekonomi, dan tren-tren yang kekinian yang 

mendorong individu berperilaku konsumtif.  

Perilaku konsumtif pada individu ditandai dengan membeli barang yang 

hanya didasari oleh keinginan tanpa memperdulikan kepentingan dan 

kebermanfaatannya. Menurut studi Sipunga dan Muhammad (2014) bahwa indikasi 

adanya dorongan berperilaku konsumtif disebabkan individu membeli suatu barang 

bukan untuk memenuhi kebutuhan primer tapi untuk memuaskan keinginan.  

Pesatnya perkembangan teknologi di masyarakat maka gaya hidup tentu 

mengikuti perkembangan era modern saat ini. Hal ini membuat individu berpikir 
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tidak realistis dan membuat keputusan untuk mengkonsumsi yang di luar dari 

kebutuhan mereka demi mengikuti gaya hidup. Setiap individu memiliki cara untuk 

memenuhi gaya hidup apabila tidak memenuhi standar maka individu merasa 

cemas sehingga  mengarah kepada perilaku konsumtif (Mulyani et.al, 2018).  

Gejala-gejala yang mendorong individu untuk berperilaku konsumtif akan 

terus berkembang dan tidak pernah hilang. Hal ini dikarenakan salah satu faktor 

yang menyebabkan munculnya perilaku konsumtif adalah gaya hidup. Menurut 

penelitian Anggraini dan Santhoso (2017) menyebutkan bahwa gaya hidup hedonis 

adalah salah satu yang mendorong remaja untuk berperilaku konsumtif. Salah satu 

alasan mengapa gaya hidup hedonis sangat berpengaruh pada perilaku konsumtif 

adalah banyaknya pusat perbelanjaan yang menyediakan berbagai produk baru dan 

unik dipusat perbelanjaan. Hal ini mendorong remaja untuk mengeksplor produk-

produk unik yang menyebabkan mereka menginginkan gaya hidup glamor dan 

berlebihan. Gaya hidup yang glamor juga memunculkan keinginan untuk memiliki 

harga diri yang tinggi. Munculnya keinginan memiliki harga diri yang tinggi pada 

remaja disebabkan remaja ingin tampil terlihat fabulous atau cool, dan mereka ingin 

diterima eksistensinya di lingkungan sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Sukarno dan Indrawati (2018) bahwa remaja yang ingin berpenampilan menarik 

sesuai tren bukan kebutuhan untuk dirinya namun dengan menyamakan keadaan 

lingkungan sebaya mereka merasa sama dan dapat diterima oleh teman sebayanya.  

Harga diri yang tinggi membuat pribadi seseorang lebih percaya diri, 

sehingga terhindar dari rasa cemas, kesepian, dan penolakan lingkungan sosial. 

Menurut Yuliantari dan Herdiyanto (2015) bahwa seseorang yang mempunyai 
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harga diri yang rendah akan menganggap dirinya tidak berharga dan tidak percaya 

diri akan eksistesinya di lingkungan. Apabila seseorang merasa harga dirinya 

rendah, seseorang kerap dipengaruhi oleh keadaan yang sedang tren saat ini. Salah 

satu cara menumbuhkan harga diri yang tinggi dengan mengenakan produk yang 

sedang booming seperti kosmetik dan pakaian yang sedang dipakai oleh masyarakat 

saat ini sehingga dapat meningkatkan kualitas penampilannya. Seseorang 

mempersepsikan dirinya menunjukkan  kualitas penampilan sebagai simbol harga 

diri, jika penampilan seseorang mewah maka status yang dilihat tinggi, namun 

sebaliknya jika penampilan tidak sesuai dengan tren saat ini, maka seseorang 

merasa tidak percaya diri dengan penampilannya, sehingga munculnya harga diri 

yang rendah (Jasmadi & Azzama, 2016). 

Lingkungan sosial menjadi peran penting bagi individu seberapa tinggi atau 

rendahnya harga diri individu. Dominannya lingkungan sosial sangat berpengaruh 

pada individu sehingga cenderung berperilaku konsumtif. Studi yang dilakukan 

Wijayanti dan Astiti (2017) membuktikan bahwa lingkungan sosial menjadi salah 

satu dasar yang penting untuk mengambil keputusan individu dalam perilaku 

konsumtif. Biasanya lingkungan sosial yang mengarahkan untuk berperilaku 

konsumtif kebanyakan pada wanita. 

Remaja dan wanita karir mempunyai kecenderungan yang besar 

menunjukkan perilaku konsumtif untuk meningkatkan harga dirinya. Namun 

demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa ibu rumah tangga juga menunjukkan 

perilaku yang sama. Pernyataan tersebut sesuai dengan Astuti (2013) 

menyimpulkan bahwa perempuan mempunyai hasrat yang lebih besar 
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dibandingkan laki-laki untuk membeli yang bukan atas kebutuhan dan kegiatan 

berbelanja menjadi sebuah perayaan seperti membeli barang tanpa ada rencana dan 

membeli barang sesering mungkin.  

Perbandingan perilaku konsumtif antara remaja, wanita karir dan ibu rumah 

tangga tentu berbeda sesuai dengan keinginan mereka. Alasan remaja melakukan 

konsumtif untuk memamerkan barang-barang mewah yang tidak dimiliki oleh 

teman sekitarnya (Suminar & Tatik, 2015). Remaja menilai dirinya bahwa dengan 

membeli barang yang bernilai tinggi akan meningkatkan harga diri dan 

meminimalisirkan perasaan cemas dan ketidakpercayaan diri. Sementara itu, wanita 

karir cenderung berperilaku konsumtif untuk menyesuaikan dengan jabatan yang 

mereka punya Ratna dan Nasrah (2015). Wanita karir yang mempunyai jabatan 

tinggi lebih identik dengan barang-barang yang glamor dan menggunakan merk 

smartphone yang mahal juga. Namun, perilaku konsumtif yang terjadi pada ibu 

rumah tangga adalah dimana perilaku impulsif lebih mengarah kepada ke 

pembelian barang-barang untuk pemenuhan alat rumah tangga. Ibu rumah tangga 

memperlihatkan perilaku konsumtifnya ketika sedang berkumpul dengan tetangga-

tetangga lainnya dalam suatu acara seperti arisan bulanan rutin Sari,et.al (2019). 

Barang yang dibeli ibu rumah tangga seperti panci, kuali, toples dan alat rumah 

tangga lainnya. Meskipun alat rumah tangga tersebut sudah ada dirumah, namun 

ibu rumah tangga ingin mengoleksi berbagai merk food container contohnya merk 

IKEA atau Tupperware adalah dua merk yang paling banyak diminati.  

Munculnya kepercayaan diri pada seseorang diawali dari diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Wanita karir yang memiliki kepercayaan diri rendah sering 
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memperhatikan penampilannya setiap mereka bekerja dan berbaur dengan orang 

lain agar mendapatkan kesan yang baik. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mutmainah (2021) membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

kepercayaan diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada wanita karir. 

Upaya wanita karir demi menyetarakan dirinya dengan orang lain adalah membeli 

barang-barang mahal yang dapat memperbaiki penampilan.  

Rahmatika dan Kusmaryani (2020) telah meneliti remaja perempuan di 

Universitas Yogyakarta. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa konformitas 

menunjukkan hubungan positif dengan perilaku konsumtif pada remaja perempuan. 

Sejalan dengan (Windayani & Astiti, 2020) dalam studinya yang membuktikan 

bahwa harga diri dan perilaku konsumtif pada mahasiswa yang membeli kosmetik 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan. Selaras dengan kesimpulan Putri 

dan Indrawati (2016) bahwa remaja identik dengan perilaku yang belum cukup 

matang dan masih labil sehingga dalam pengambilan keputusan masih dipengaruhi 

oleh teman sebaya.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan lebih banyak 

berfokus kepada wanita karir dan remaja. Namun masih sedikit yang memandang 

perilaku konsumtif pada ibu rumah tangga karena ibu rumah tangga tidak 

menghasilkan uang dan hanya bekerja dirumah saja. Padahal ibu rumah tangga 

punya banyak waktu melakukan pembelian impulsif karena sosial media menjadi 

tempat transaksi yang mudah ditelusuri. Menurut Wahyuni et.al (2019) mengatakan 

bahwa ibu rumah tangga juga melakukan pembelian impulsif secara online untuk 

meningkatkan harga dirinya.  



6 
 

 
 

Ibu rumah tangga merupakan salah satu target pasar karena walaupun 

mereka tidak melakukan aktivitas seperti bepergian keluar tapi pembelian yang 

biasa mereka beli berupa barang-barang alat rumah tangga. Menurut Astuti (2013) 

berdasarkan penelitian tersebut ibu rumah tangga menunjukkan bahwa mereka 

kerap membeli barang untuk memperbaiki penampilan diri agar terlihat menarik. 

Individu berasumsi bahwa barang yang memiliki kualitas mahal dapat 

menimbulkan kepercayaan diri, sehingga hal tersebut dapat pengakuan oleh 

lingkungan sekitar.  

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik yang akan diteliti yaitu Hubungan Antara Self-Esteem 

dengan Perilaku Konsumtif pada Komunitas Majelis Taklim di Pekanbaru.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi permasalahan 

yang akan diteliti adalah “Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

self-esteem dengan perilaku konsumtif pada Komunitas Majelis Taklim di 

Pekanbaru?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai "Untuk mengetahui adanya hubungan positif yang signifikan antara self-

esteem dengan perilaku konsumtif pada Komunitas Majelis Taklim di Pekanbaru. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran pada berbagai bidang psikologi, terutama bidang 

psikologi sosial, psikologi industri dan psikologi perkembangan, yaitu 

memberikan sumbangan tentang penting nya self-esteem yang positif 

agar sesuai dengan kadar perilaku konsumtif yang tidak menimbulkan 

hal yang berlebihan pada ibu rumah tangga.  

B. Manfaat Praktis 

1) Bagi Ibu Rumah Tangga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

agar selektif dalam menyesuaikan diri seiring dengan perkembangan 

yang ada serta memilah tingkat-tingkat self- esteem didalam 

lingkungan sekitar yang ada, agar tidak terjerumus dalam perilaku 

konsumtif yang secara berlebihan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Self – Esteem  

2.2.1 Definisi Self – Esteem  

Seseorang yang berada di lingkungan sosial tidak akan lepas dari penilaian 

atau evaluasi dirinya. Penilaian terhadap diri mereka dapat berupa positif atau 

negatif. Seseorang dapat dinilai positif ketika mereka memiliki kepercayaan diri 

dalam hal-hal yang ia lakukan sehingga lingkungan sosial menilai orang tersebut 

positif. Teori self – esteem yang diuraikan pertama kali oleh Maslow dalam Hirarki 

kebutuhan dalam tingkat level keempat, bahwa self – esteem membagi dua tingkat 

yaitu tingkat self – esteem rendah dan tingkat self – esteem tinggi. Tingkat self – 

esteem rendah lebih mengarah ke penerimaan diri ke orang lain. Bentuk tingkat self 

– esteem akan terpenuhi jika seseorang telah memiliki status, pengakuan, 

keunggulan dan penghargaan. Bentuk tingkat self – esteem tinggi lebih mengarah 

ke penghormatan atas pencapaiannya. Dalam berinteraksi, seseorang sangat 

membutuhkan penghormataan dan keinginan superior atas apa yang sudah 

dilakukannya (Poston, 2009).  

Self-esteem yang dikemukakan oleh Rosenberg (2015) adalah respon positif 

atau pun respon negatif pada individu tentang diri mereka sendiri. Sehingga ketika 

individu memiliki harga diri yang tinggi, maka seseorang tersebut memiliki respon 

yang positif terhadap dirinya. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki harga diri 

yang rendah, maka ia menggambarkan dirinya sebagai orang yang rendah dan tidak 

mempunyai respon yang baik.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) self – esteem atau harga 

diri memiliki makna sebagai kesadaran individu seberapa besar penilaian terhadap 

dirinya. Namun sebalik itu, Coopersmith sebagai pencetus mendefinisikan self – 

esteem sebagai sikap positif atau negatif dan sikap menerima serta menolak dalam 

memberikan penilaian dirinya. Apa yang dimaksud oleh Coopersmith yang 

dijelaskan dalam Hosogi et.al (2012) bahwa self – esteem seseorang diukur dari 

kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya, pencapaian dan hidupnya yang 

mengandungi makna dan nilai. 

Semetara itu, self – esteem yang dikemukakan oleh Robinson, et.al (1991) 

adalah proses evaluasi individu terhadap kemampuannya yang paling menonjol. 

Seseorang tersebut dapat mengasumsi nilai dirinya apakah pantas dihargai atau pun 

tidak, sebagai contoh individu mendapatkan prestasi yang baik dalam belajar, 

sehingga muncul kepercayaan diri dan perasaan patut dihargai karena usahanya. 

Pendapat Santrock (2012) pula mengenai self – esteem adalah penilaian diri 

individu secara keseluruhan, baik dari segi kemampuan, nilai dan pencapaian 

hidupnya, dapat mempengaruhi sikap dan kepribadian individu.  

Pada dasarnya, harga diri telah terbentuk semenjak masa kanak-kanak, 

sesuai dengan pendapat Prastuti, et.al (2019) bahwa self – esteem telah berkembang 

semenjak masa prasekolah yang diperoleh dari penerimaan, pengakuan, perhatian 

dan penghargaan dari orang tua. Dengan demikian, kebutuhan self – esteem yang 

sudah terpenuhi akan merasa berguna dan mempunyai kepercayaan diri yang baik 

sehingga menghasilkan self – esteem yang positif. 



10 
 

 
 

Berdasarkan beberapa pencetus teori diatas dapat diuraikan bahwa self-

esteem adalah penilaian atau evaluasi individu baik perasaan positif maupun 

perasaan negatif terhadap diri mereka yang mencangkap penerimaan, perhatian dan 

penghargaan yang mempengaruhi penilaian tersebut.  

 

2.2.2 Dimensi Self – Esteem  

Menurut Rosenberg disitasi oleh (Baron & Byrne, 2012) terdapat dua 

dimensi mengenai self – esteem yaitu sebagai berikut. 

1) Self – Competence. Dimensi ini merupakan evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri yang mengukur bahwa dirinya percaya dan yakin akan kapasitas yang 

ada didalam dirinya. Individu yang memilik self – competence yang positif akan 

merasa puas dengan kapasitas yang ada dalam dirinya.  

2) Self – Liking. Dimensi kedua ini menjelaskan bahwa self – liking merupakan 

rasa berharga dan bernilai individu terhadap diri sendiri di dalam kehidupan 

sosial. Individu dapat menilai apakah dirinya adalah individu yang baik atau 

sebaliknya. Penilaian lingkungan sosial menjadi hal yang sangat penting bagi 

diri individu terlepas dari bagaimana inidvidu tersebut berpikir mengenai orang 

lain terhadap dirinya.  

 

Berdasarkan uraian dimensi yang disampaikan oleh Rosenberg disitasi oleh 

(Baron & Byrne, 2012), dapat disimpulkan bahwa dimensi self – competence 

berfokus pada penilaian individu terhadap dirinya. Sedangkan dimensi self – liking 

mengacu pada penilaian lingkungan sosial terhadap diri individu. 
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2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Self-Esteem 

Self – esteem tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

menurut pendapat Coopersmith disitasi oleh (Ghufron & Risnawati, 2010) 

menyampaikan ada tiga faktor tersebut, yaitu 

1) Jenis kelamin. Berdasarkan faktor jenis kelamin, wanita lebih menunjukkan 

penilaian diri self – esteem nya lebih rendah dibandingkan pria dalam hal 

berpenampilan dan dalam segi kekuatan sehingga wanita merasa lemah dan 

perlu dilindungi. 

2) Kecerdasan. Kecerdasan dalam self-esteem adalah suatu kemampuan atau 

kapasitas individu yang berkaitan erat dengan prestasi, karena penilaian 

intelegensi didapatkan dari kemampuan akademis. Self – esteem individu yang 

tinggi pasti mencapai tingkat prestasi yang baik dibandingkan individu dengan 

self-esteem rendah.  

3) Kondisi fisik. Penampilan fisik berpengaruh pada self-esteem individu, apabila 

individu memiliki kondisi fisik sesuai dengan kemauan lingkungan sosial, maka 

mereka merasa memiliki self-esteem yang lebih baik dibandingkan kondisi fisik 

yang tidak sesuai dengang lingkungan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pada 

self – esteem mempengaruhi individu dalam menyikapi dirinya seperti kondisi fisik 

yang menarik dan memiliki pencapaian prestasi akan meningkatkan self – esteem 

individu.  
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2.2 Perilaku Konsumtif  

2.2.1 Definisi Perilaku Konsumtif  

Sebagai makhluk sosial tidak lepas dengan mengonsumsi suatu produk 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Namun, mengonsumsi suatu produk yang 

berlebihan juga tidak ada manfaatnya sehingga seseorang cenderung berperilaku 

konsumtif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menafsirkan bahwa 

konsumtif hanya memakai, menggunakan, dan tidak menghasilkan suatu produk. 

Sedangkan perilaku diartikan sebagai perbuatan, tindakan yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan terhadap dorongan lingkungan.  

Teori perilaku konsumtif yang disampaikan oleh Sumartono dan Djabar 

(2002) tentang perilaku konsumtif adalah suatu tingkah laku individu yang 

menggunakan produk tidak tuntas. Artinya, produk tersebut belum habis dan 

individu membeli produk yang sama dengan merk yang berbeda. Alasan individu 

membeli produk yang kegunaannya sama bisa jadi produk yang baru dibeli atau 

banyak orang yang menggunakan produk tersebut.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Naomi dan Mayasari (2008) bahwa perilaku 

konsumtif adalah tindakan yang mengonsumsi yang berlebihan dalam 

memproduksi suatu barang. Hal ini dari segi input menghasilkan suatu produk 

berarti banyaknya penggunaan sumber daya yang boros, karena melebihi tempat 

yang seharusnya dibutuhkan. artinya dampak tersebut membawa pengaruh buruk 

bagi lingkungan yang dilakukan oleh konsumen dengan tindakan yang berlebihan, 

sehingga lingkungan harus menerima pembuangan produk yang cukup tinggi.  
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Sementara itu, pendapat Sungaji (2013) mengenai perilaku konsumtif 

adalah perilaku seseorang yang menampilkan pemakaian produk yang tidak ada 

manfaat dan fungsinya hanya untuk memenuhi tuntutan martabat dan gaya hidup. 

Menurut beliau, salah satu yang dapat mempengaruhi seseorang berperilaku 

konsumtif adalah dari pola asuh orang tua yang dimana orang berperan penting 

dalam memberikan kenyamanan dan kepercayaan diri pada anaknya Mitra, et.al 

(2019).  

Berdasarkan beberapa pencetus teori dapat disampaikan bahwa perilaku 

konsumtif adalah perilaku individu yang cenderung membeli produk secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan kegunaan produk tersebut serta 

mementingkan keinginan untuk memenuhi gaya hidup sehingga individu tersebut 

sulit mengelola keuangan.  

2.2.2 Aspek – Aspek Perilaku Konsumtif 

Terdapat tiga aspek perilaku konsumtif yang diuraikan oleh Lina dan 

Rosyid (1997) yaitu sebagai berikut. 

1) Pembelian Impulsif (Impulsive purchase). Aspek ini menjelaskan bahwa 

pembelian impulsif ini tidak terpikirkan oleh individu apakah produk tersebut 

berguna atau tidak serta hanya memenuhi hasrat dan keingintahuan saja. 

2) Pemborosan (Wasteful purchase). Mengeluarkan banyak uang untuk hal yang 

tidak perlu termasuk salah satu aspek perilaku konsumtif. Pembelian yang tidak 

wajar mendorong perilaku impulsif serta tidak dapat memanage keuangannya 

sendiri. 
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3) Mencari Kesenangan (Non rational purchase). Membeli sering dikaitkan 

dengan emosi sehingga menumbuhkan perilaku konsumtif. Jika individu 

merasa sedih, maka mereka berspektif bahwa membeli barang dapat 

menyenangkan hati mereka. Membeli barang menjadi sesuatu yang 

menyenangkan bagi individu dan tidak jarang hal tersebut menjadi perayaan 

sehingga tidak heran mereka menganggap dengan membeli barang tersebut 

sebagai menaikkan suasana hati. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan oleh Lina dan Rosyid (1997) 

dapat ditarik kesimpulan bahwa suasana hati dapat memicu individu untuk 

berperilaku konsumtif sehingga apabila suasana hati kurang baik maka membeli 

barang dapat menaikkan mood.  

 

2.2.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif dipicu oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Terdapat dua faktor perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Swastha dan 

Handoko (1997) disitasi oleh (Ermawati & P, 2011) yaitu sebagai berikut 

1) Faktor Eksternal.  Faktor eksternal mencangkup lima bagian yaitu budaya, 

golongan sosial, komunitas sosial, faktor keluarga dan besarnya uang saku.  

a. Budaya. Budaya sangat mempengaruhi individu dalam bertindak dan 

mengambil keputusan di lingkungan sosial. Budaya dapat diartikan sebagai 

kebiasaan, nilai, dan kepercayaan yang sudah dilakukan oleh leluhur sampai 

ke generasi selanjutnya agar nilai-nilai tersebut tidak pudar. Pengaruh 
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kebudayaan terhadap perilaku konsumtif terlihat dari segi pasar, sosial, dan 

konsumen itu sendiri dalam mengambil keputusan.  

b. Golongan sosial. Lingkungan sosial tidak lepas dari golongan sosial yang 

mempengaruhinya. Golongan sosial merupakan kelompok yag terdiri atas 

dua atau lebih individu yang menyandang nilai-nilai, baik dari jabatan atau 

pun status. 

c. Komunitas sosial. Sejumlah orang di komunitas juga mempengaruhi minat 

dan prinsip yang sama. Komunitas sosial adalah komunitas yang terdiri dari 

dua atau lebih individu di suatu komunitas. Komunitas yang besar dapat 

berdampak pada perilaku dan semakin ingin mengikuti komunitas besar 

tersebut. 

d. Faktor keluarga. Faktor keluarga juga memberikan faktor eksternal yang 

sangat melekat pada individu dalam berperilaku konsumtif. Keluarga 

menjadi hal pertama dalam munculnya perilaku dan tindakan dikarenakan 

didikkan orang tua pada masa kanak-kanak. 

e. Besarnya uang saku. Uang sangat penting dalam kegiatan ekonomi sebab 

uang dapat membeli barang-barang bahkan transaksi yang dibutuhkan. 

Individu yang memegang jumlah uang besar akan senang untuk membeli 

barang yang diinginkannya.  

2) Faktor Internal. Faktor internal mencakup lima bagian yaitu motivasi, 

persepsi, konsep diri, keadaan ekonomi dan gaya hidup.  

a. Motivasi. Individu yang tidak berhenti melakukan perilaku konsumtif 

disebabkan ada faktor yang mendorongnya. Motivasi menjadi salah satu 
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perilaku yang dapat mendorong individu untuk melakukan sesuatu. Sebagai 

contoh, motivasi individu yang gemar membeli produk hanya ingin diterima 

dan tidak ingin ketinggalan momen. 

b. Persepsi. Pandangan individu terhadap produk dapat mendorong individu 

untuk berperilaku konsumtif. Produk yang memiliki nilai jual unik dan 

sedang diminati banyak orang maka individu tidak akan segan untuk 

membelinya.  

c.  Konsep diri. Pada dasarnya, individu tidak ingin menilai dirinya negatif di 

antara lingkungan sosial. Oleh karena itu, untuk menutupi dirinya yang 

negatif individu cenderung berperilaku konsumtif. 

d. Keadaan ekonomi. Keadaan juga mempengaruhi seseorang apakah 

cenderung berperilaku konsumtif atau tidak. Individu yang memiliki 

keadaaan ekonomi cukup cenderung senang untuk membeli produk ynag 

disukai, sedangkan individu dengan keadaan ekonomi yang rendah jarang 

melakukan perilaku konsumtif.  

e. Gaya hidup. Individu yang ingin diakui oleh lingkungan tidak segan 

mengikuti gaya kekinian untuk tercapainya pemenuhan gaya hidup. 

Perilaku konsumtif yang berlebihan menimbulkan gaya hidup yang tidak 

sehat dan tidak jarang mereka tidak bisa mengelola keuangan.  

 

Berdasarkan faktor eksternal dan internal perilaku konsumtif yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif yang terjadi pada 
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individu disebabkan adanya pengaruh lingkungan dan dorongan dirinya untuk 

membeli suatu barang.  

 

2.3 Hubungan Antara Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif 

Individu yang merasa tidak percaya diri dan cemas di lingkungan sosial 

cenderung melakukan perilaku konsumtif agar dapat menutupi sisi 

ketidakpercayaan dirinya. Perilaku konsumtif dapat dilakukan hampir seluruh 

kalangan termasuk ibu rumah tangga. Perilaku konsumtif yang tidak dapat dikontrol 

ini sangat berbahaya karena sering menghabiskan uangnya hanya untuk 

mendapatkan produk yang diinginkannya sehingga individu tidak dapat mengelola 

keuangannya. Maka pentingnya perilaku konsumtif ini diiringi dengan self – esteem 

yang seimbang.  

Menurut Djamar, et.al (2020) self – esteem berkaitan dengan perasaan yang 

akan ia terapkan di lingkungan sosial. Individu yang memiliki perasaan positif tidak 

akan terbebani dengan dirinya dan merasa percaya dengan apa yang ia miliki, 

namun sebaliknya individu yang mengevaluasi dirinya rendah maka ia tidak jauh 

dengan perasaan cemas sampai pada tahap yang berbahaya yaitu depresi.  

Konformitas merupakan salah satu pemicu self – esteem rendah pada 

individu karena mereka selalu mengikuti apa yang dilakukan oleh kelompok agar 

terlihat sama. Riset yang telah dilakukan oleh Rahmatika dan Kusmaryani (2020) 

membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas 

dan perilaku konsumtif pada remaja perempuan. Dengan kata lain bahwa individu 
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yang konformis menunjukkan self – esteem rendah lantaran mengikuti kelompok 

lingkungannya.  

Kepercayaan diri positif menghasilkan self – esteem yang positif. 

Sebaliknya, individu dengan kepercayaan diri negatif menunjukkan self – esteem 

yang rendah sehingga individu tidak segan mengikuti orang lain atau pun kelompok 

dengan cara membeli produk yang berlebihan. Hal ini sejalan dengan kajian yang 

dilakukan oleh Mutmainah (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara kepercayaan diri dan konformitas dengan perilaku 

konsumtif pada wanita karir. Dari penelitian tersebut dapat dimaknai bahwa wanita 

karir dengan kepercayaan diri rendah akan mudah terbujuk dari kelompoknya   

untuk berperilaku konsumtif.  

Peran self – esteem sangat penting dalam hal situasi apapun termasuk 

perilaku konsumtif. Banyaknya individu beranggapan bahwa dengan ia mengikuti 

apa yang orang lain lakukan akan meningkatkan kepercayaan diri dan merasa sama 

dengan lingkungan kelompoknya. Namun, hal itu salah karena perilaku tersebut 

tidak menghasilkan self – esteem yang positif karena individu yang mudah 

dipengaruhi akan terus melakukan pembelian dan merasa tidak puas. Individu 

dengan self – esteem yang positif tidak tergiur melakukan perilaku konsumtif untuk 

tuntutan gaya hidup karena mereka memegang kapasitas diri yang positif sehingga 

mereka dengan mudahnya menerima keadaan.  
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan uraian hubungan antara self – esteem dengan perilaku 

konsumtif di atas, maka hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini 

terdapat hubungan negatif antara self – esteem  dengan perilaku konsumtif. Semakin 

tinggi self – esteem pada ibu rumah tangga maka semakin rendah perilaku 

konsumtifnya. Sebaliknya, semakin rendah self – esteem pada ibu rumah tangga 

maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara self – esteem dengan 

perilaku konsumtif pada ibu rumah tangga yang ingin diteliti. Penelitian kuantitatif 

yang digunakan adalah kuantitatif korelasi. 

 

3.2 Identifikasi Variabel 

1) Variabel Bebas : Self – esteem (X) 

2) Variable Terikat : Perilaku konsumtif (Y) 

 

3.3 Definisi Operasional  

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana menjalankan dua skala yang akan 

digunakan yaitu self – esteem dan perilaku konsumtif. Adapun dijelaskan sebagai 

berikut 

a. Self – esteem adalah penilaian atau evaluasi individu terhadap dirinya 

baik itu positif maupun negatif, dan munculnya penilaian dipengaruhi 

dari pengakuan, penghargaan dan kasih sayang. Self – esteem dijalankan 

dengan dua dimensi yaitu self – competence dan self – liking. Self – 

competence ini terdiri dari 5 indikator dan self – liking terdiri dari 2 

indikator. Berdasarkan pada skala yang sudah dijalankan oleh 
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Rosenberg disitasi oleh (Baron & Byrne, 2012) kemudian diadaptasi 

bahasanya.  

b. Perilaku konsumtif adalah perilaku individu dalam membeli suatu 

produk yang hanya mengikuti keinginan tanpa mempertimbangkan 

barang yang belum menjadi kebutuhan dan hanya memenuhi 

kesenangan semata. Perilaku konsumtif dijalankan dengan tiga aspek 

yaitu pembelian impulsif, pemborosan dan mencari kesenangan. 

Pembelian impulsif terdiri dari 2 indikator, pemborosan terdiri 2 

indikator dan mencari kesenangan terdiri dari 2 indikator. Berdasarkan 

pada skala yang sudah dijalankan oleh Lina dan Rosyid (1997). 

 

3.4 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan individu yang berpartisipasi dalam 

pengambilan data penelitian. Subjek penelitian terdiri dari populasi dan sampel 

yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1) Populasi Penelitian menurut Bungin (2005) adalah jumlah keseluruhan 

individu berada di negara, kota atau wilayah yang mencakup budaya, 

ras, komunitas, etnis, dan sosial ekonomi. Populasi yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah ibu rumah tangga di majelis taklim 

Pekanbaru yang berusia 27 – 55 tahun yang berjumlah sebanyak 360 

orang.  

2) Sampel Penelitian menurut Bungin (2005) adalah sebagian dari 

populasi tersebut. Peneliti tidak memungkinkan untuk mengambil 
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semua data dari populasi, dengan menggunakan sampel itu menjadi 

perwakilan dari hasil populasi tersebut. Jenis Sampling dalam penelitian 

ini adalah Non-random Sampling dan teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik area sampling. Teknik area sampling adalah pengambilan 

sampel yang berada di daerah kemudian terbagi lagi menjadi daerah – 

daerah kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga 

berusia 27 – 45 tahun yang telah diperoleh dari hasil rumusan jumlah 

sampel yang dicari.  

Berdasarkan rumus Isaac dan Michael (1995) dengan populasi 360 

untuk error pengambilan sampel 10% adalah 155. Namun, peneliti 

menyebarkan sebanyak 160 untuk mencegah kehilangan data skala.  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data sangat penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi 

atau disebut skala Likert. Skala Likert adalah skala yang menyediakan beberapa 

pernyataan untuk mengukur perilaku responden dengan menjawab salah satu dari 

lima pernyataan yang telah tersedia di skala tersebut (Budiaji, 2013). Skala Likert 

seperti sebuah angket yang terdiri atas identitas responden seperti: nama, umur, 

alamat, pekerjaan dan pernyataan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua skala, yaitu skala self – esteem dan skala perilaku konsumtif.  
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a) Skala Self – Esteem   

Peneliti menggunakan skala self – esteem yang dikembangkan oleh 

Rosenberg (2015). Skala ini turunan dari dua dimensi yaitu self – competence 

dan self – liking yang pernyataannya dijawab dengan 5 poin respon. Skala self 

– esteem direspon dengan 5 jawaban dengan menggunakan skala Likert yaitu 

Selalu (S = 5), Sering (SR = 4), Kadang – kadang (KK = 3), Jarang (J = 2) dan 

Tidak Pernah (TP = 1) dan poin ini untuk pernyataan favourable. Favourable 

merupakan pernyataan yang mendukung. Sedangkan untuk pernyataan 

unfavourable merupakan kebalikannya. Dimensi dan indikator – indikator dapat 

diamati pada blue print sebagai berikut 

Tabel 3. 1 

Blue Print Skala Self – esteem Sebelum Tryout 
Dimensi  Indikator  Aitem   

Jumlah   f uf 

Self – 

competence 

1. Menerima diri apa adanya  

2. Memiliki kepuasan 

terhadap diri sendiri 

3. Memiliki rasa dihargai 

4. Memiliki rasa bermanfaat 

5. Menganggap dirinya 

memiliki banyak 

kelebihan  

 

      6 

7 

 

 

 

1 

 

 

 

8 

9 

5,10 

1 

2 

 

 

2 

2 

Self – liking 

1. Melakukan apa yang orang 

lain lakukan  

2. Memiliki keyakinan untuk 

berhasil   

4 

 

2 

 

 

3 

1 

 

2 

 Jumlah  5 5 10 

 

 Berdasarkan hasil tryout skala perilaku konsumtif, diketahui nilai reliabilitas 

sebesar 0,778 dan tidak adanya aitem yang gugur dengan total yang masih 

berjumlah 10 aitem. 
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b) Skala Perilaku Konsumtif  

Peneliti menggunakan skala perilaku konsumtif yang dikembangkan oleh 

Lina dan Rosyid (1997). Skala ini turunan dari tiga aspek yaitu: (1) pembelian 

impulsif, (2) pemborosan dan (3) mencari kesenangan. Skala perilaku 

konsumtif direspon dengan 5 jawaban dan menggunakan skala Likert yaitu 

Selalu (S = 5), Sering (SR = 4), Kadang – kadang (KK = 3), Jarang (J = 2) dan 

Tidak Pernah (TP = 1) dan poin ini untuk pernyataan favourable. Favourable 

merupakan pernyataan yang mendukung. Sedangkan untuk pernyataan 

unfavourable merupakan kebalikannya. Aspek dan indikator – indikator dapat 

diamati pada blue print sebagai berikut 

Tabel 3. 2 

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Sebelum Tryout 
Aspek  Indikator  Aitem   

Jumlah   f uf 

Pembelian 

impulsif 

1. Membeli barang tidak 

didasarkan kebutuhan  

2. Membeli barang karena 

diskon 

 

1,4 

 

2,3 

5,6 

 

7,10 

4 

 

4 

Pembelian tidak 

rasional 

3. Membeli barang karena 

menjaga status sosial 

4. Membeli barang karena 

merk dan model  

8,9 

 

12,13,17 

11,15 

 

16,20,24 

4 

 

6 

Pemborosan 1. Membeli barang karena 

keinginan sesaat 

2. Membeli barang tanpa 

memikirkan manfaat  

14,19,21 

 

26,27,28 

18,23,25 

 

22,29 

6 

 

5 

 

 Jumlah  15 14 29 
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Berdasarkan hasil tryout skala perilaku konsumtif, diketahui nilai reliabilitas 

sebesar 0,877 dan aitem yang gugur sebanyak 3 aitem, yaitu 5,17, 25 dengan total 

26 aitem. Hasil butir aitem tersisa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. 3 

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Sesudah Tryout 
Aspek  Indikator  Aitem   

Jumlah   f uf 

Pembelian 

impulsif 

5. Membeli barang tidak 

didasarkan kebutuhan  

6. Membeli barang karena 

diskon 

 

1,4 

 

2,3 

5,6 

 

7,10 

2 

 

3 

Pembelian tidak 

rasional 

7. Membeli barang karena 

menjaga status sosial 

8. Membeli barang karena 

merk dan model  

8,9 

 

12,13,17 

11,15 

 

16,20,24 

4 

 

5 

Pemborosan 3. Membeli barang karena 

keinginan sesaat 

4. Membeli barang tanpa 

memikirkan manfaat  

14,19,21 

 

26,27,28 

18,23,25 

 

22,29 

5 

 

3 

 

 Jumlah  15 11 26 

 

Keterangan: Aitem yang ditebalkan (bold) dan diberi garis bawah (underline) 

adalah aitem yang gugur.  

 

3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur  

1) Validitas. Skala yang tepat mampu menghasilkan data yang akurat 

sesuai dengan tujuan pengukuran, untuk mengukur apakah skala 

tersebut akurat diperlukan percobaan validitas. Menurut buku yang 

ditulis oleh Azwar (2019) validitas adalah sejauh mana skala mampu 

menjalankan tujuannya dengan tepat untuk penelitian data. Skala dapat 

digunakan ketika mendapatkan validitas yang tinggi dan memenuhi 

tujuan penelitian.  Pada penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu 
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validitas yang menggunakan angket berupa indikator yang sudah 

diturunkan menjadi item-item (Nyoto, 2015).  

2) Reliabilitas. Skala dikatakan konsisten ketika skala menghasilkan hasil 

yang sama meskipun digunakan oleh peneliti yang berbeda dan di waktu 

yang berbeda ini disebut dengan reliabilitas (Leman, 2018). Reliabilitas 

skala dengan nilai diatas 0,7 dinilai mempunyai reliabilitas yang tinggi 

karena yang mempengaruhi nilai tersebut adalah jumlah aitem yang 

banyak, sedangkan reliabilitas di bawah 0,7 dikarenakan pengaruh dari 

jumlah aitem yang sedikit. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah data 

yang diperoleh dari angket kemudian membentuk sebuah kesimpulan. Analisis data 

yang digunakan menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

1) Uji Normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah 

penyebaran data tersebut distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

sangat penting, jika data tersebut distribusi normal, maka data tersebut 

dapat mewakili populasi. Data dapat dikatakan normal jika memenuhi 

syarat yaitu jika p>0,05. Uji data normalitas menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows.  

2) Uji Linearitas. Uji ini guna untuk melihat jenis hubungan variabel self 

– esteem dan variabel perilaku konsumtif. Uji linearitas dapat dilihat 

nilai p dari nilai F (linearity). Jika p>0,05 maka hubungan dua variabel 
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linear, tetapi jika p<0,05 maka hubungan tidak linear. Uji linearitas 

menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

3) Uji Hipotesis. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah melalui uji 

normalitas dan uji linearitas. Maksud uji hipotesis untuk mengetahui 

hubungan antara self – esteem dengan perilaku konsumtif pada 

komunitas majelis taklim di Pekanbaru. Teknik yang digunakan untuk 

penelitian ini menggunakan uji analisis korelasi yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel antar variabel 

bebas dan variabel terikat.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Orientasi Kancah Penelitian  

Tempat pengambilan sampel data penelitian berada di Jalan. Kutilang Sakti 

Panam, Kecamatan Tampan Simpang Baru yang berada di Kota Pekanbaru. Daerah 

yang dituju dari Mesjid Mukminin sampai Mesjid Baitul Rahim di RW1 RT2.  

 

4.2 Persiapan Penelitian  

4.2.1 Proses Perizinan 

Langkah pertama yang dapat dilakukan peneliti untuk persiapan penelitian 

adalah mendaftarkan surat permintaan data di website SIAP pada tanggal 27 Mei 

2022. Setelah itu, peneliti meminta surat izin di bagian Tata Usaha Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau dengan nomor: 563/E-UIR/27-F.Psi/2022 yang 

bertujuan untuk permintaan data penelitian.  

4.2.2 Pelaksanaan Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba dapat dilakukan setelah memperoleh izin berdasarkan 

permintaan surat. Pelaksanaan uji coba dilakukan pada tanggal 29 Mei 2022 dengan 

menguji 3 skala yaitu skala identitas, skala Self – Esteem dan skala Perilaku 

Konsumtif dalam satu buku yang akan diberikan kepada responden uji coba. 

Pelaksanaan uji coba bertujuan untuk melihat apakah skala Self – Esteem dan skala 

Perilaku Konsumtif dapat dilakukan peneliti untuk mengambil data penelitian. 

Jumlah responden dalam uji coba berjumlah 60 responden di tempat yang berbeda. 
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Pelaksanaan uji coba dapat dikatakan berhasil jika butir-butir di kedua alat ukur 

memenuhi standar validitas dan reliabilitas.  

 

4.3 Pelaksanaan Penelitian  

Hasil uji coba alat ukur yang dilakukan oleh peneliti memenuhi standar 

validitas dan reliabilitas. Setelah data uji coba diolah, maka peneliti dapat 

melakukan pengambilan data sampel di komunitas majelis taklim di Kota 

Pekanbaru. Pengambilan data sampel dilakukan pada tanggal 05 Juni 2022 dengan 

jumlah sampel 160.  

Penelitian ini responden diberikan kuesioner satu set yang berisikan 3 skala 

yaitu skala Identitas diri, skala Self – Esteem dan skala Perilaku Konsumtif secara 

klasikal. Namun, ada beberapa yang diberikan secara individual dengan mendatangi 

rumah responden yang berisikan satu set kuesioner yang sama. Keseluruhan jumlah 

butir pada kuesioner berjumlah 36 butir yang sudah digugurkan.  

 

4.4 Data Demografi 

Data demografi dalam penelitian ini terdiri dari usia, agama status 

pernikahan, jumlah anak, pekerjaan suami, pendapatan suami, pendidikan terakhir, 

dan suara respon yang mengikuti organisasi. Pada setiap variabelnya terdiri dari 

kategorisasi, yang mana hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

  



30 
 

 
 

 

 

Tabel 4. 1 

Data Demografi Responden 

Data Demografi Frekuensi % 

Usia 

20-30 3 1,9 

31-40 52 32,7 

41-50 75 47 

51-60 30 18,9 

    

Agama 

 

Islam 

 

 

158 

 

 

98,8 

 

 

Kristen Katolik 

 

2 

 

1,3 

    

Status Pernikahan 
Menikah 145 90,6 

Janda 15 9,4 

    

Jumlah Anak 

Tidak diketahui 

 

10 

 

 

6,3 

 

 

≤ 2 orang 

 

 

97 

 

60,7 

 ≥ 3 orang 53 33,1 

    

Pekerjaan Suami 

Tidak diketahui 

 
14 

8,8 

 

Pegawai 69 43,1 

Pengangguran 10 6,3 

Pedagang 55 34,4 

    

Pendapatan Suami 

Tidak Diketahui 

 

15 

 

9,4 

 

1.000.000-3.000.000 23 144 

3.000.000-5.000.000 95 59,4 

5.000.000-8.000.000 18 11,3 

8.000.000-10.000.000 9 5,6 

    

Pendidikan Terakhir 

Tidak Sekolah 

 

14 

 
8,8 

SD-SMA/SMK 

 
59 36,9 
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Berdasarkan data demografi pada Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata-

rata yang mengisi skala penelitian berada pada kategori usia 41-50 tahun dengan 

frekuensi 75 orang atau 47%, pada kategori agama Islam dengan frekuensi 158 

orang atau 98,8%, pada kategori status pernikahan yaitu menikah dengan frekuensi 

145 orang atau 90,6%, pada kategori jumlah anak ≤ 2 orang dengan frekuensi 97 

orang atau 60,7%, pada kategori pekerjaan suami yaitu pegawai dengan frekuensi 

69 orang atau 43,1 %, kategori pendapatan suami berkisar 3.000.000-5.000.000 

dengan frekuensi 95 atau 59,4%, selanjutnya pada kategori pendidikan terakhir 

yaitu perguruan tinggi dengan frekuensi 87 orang atau 54,4% dan terakhir 

responden yang mengikuti organisasi berjumlah 93 suara atau 58,1% 

 

4.5  Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian ini adalah hubungan antara Self – Esteem dengan 

Perilaku Konsumtif pada Komunitas Majelis Taklim di Pekanbaru. Hasil penelitian 

mengenai hubungan antara Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif telah diproses 

ke dalam Ms.excel 2010, kemudian menginput data menggunakan program SPSS 

20.0 for Windows. Hasil data penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. 

 

 

 

                         Data Demografi  Frekuensi 
% 

 

Responden Mengikuti 

Organisasi 

Ya 

 

93 

 

58,1 

 

Tidak 67 41,9 
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Tabel 4. 2 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Skor x yang diperoleh 

(empirik) 

Skor x yang dimungkinkan 

(hipotetik) 

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD 

Self - 

Esteem 

19 44 27.59 5.073 10 50 30 6.67 

Perilaku 

Konsumtif 

47 117 85.69 15.088 26 130 78 17.3 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat untuk data hipotetik pada variabel Self 

– Esteem dengan nilai mean 30 dan nilai standar deviasi sebesar 6.67 sedangkan 

nilai mean pada variabel Perilaku Konsumtif diperoleh sebesar 78 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 17.3. Dilihat skor untuk data empirik dengan menggunakan 

program SPSS 20.0 for Windows, nilai mean yang diperoleh dari variabel Self – 

Esteem adalah 27.59 dengan standar deviasi sebesar 5.073. sedangkan nilai mean 

pada variabel Perilaku Konsumtif diperoleh sebesar 85.69 dengan standar deviasi 

15.088.  

4.6  Kategorisasi Variabel Penelitian 

Kategorisasi digunakan untuk mengelompokkan kelompok-kelompok 

secara berjenjangan dengan menggunakan aspek yang diukur. Pada pengelompokan 

dilakukan berdasarkan pada data empirik di tabel 4.2. Berikut rumus kategorisasi 

pada penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah.     

            Tabel 4. 3 

Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus 

Sangat Tinggi  X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M+0,5 SD ≤ X< M+1,5 SD 

Sedang M-0,5 SD ≤ X< M+0,5 SD 

Rendah M-1,5 SD ≤ X< M-0,5 SD 

Sangat Rendah X<M-1,5 SD 

Keterangan: 

M: Mean  SD: Standar Deviasi 
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Pada tabel diatas, variabel Self – Esteem terbagi menjadi 5 bagian yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori skor Self – Esteem 

dapat dilihat pada tabel ini. 

Tabel 4. 4 

Kategori Variabel Penelitian Skala Self – Esteem 

Kategori Rentang Nilai F % 

Sangat Tinggi  X ≥ 40 2 1.3 

Tinggi 33 ≤ X< 40 32 20 

Sedang 27 ≤ X< 32 51 31.9 

Rendah 20 ≤ X< 26 74 46.3 

Sangat Rendah X<19 1 0.6 

Total  160 100 

 

Berdasarkan kategori variabel perilaku Self – Esteem pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa subjek yang perilaku Self – Esteem pada kategori sangat tinggi 

sebesar 1.3%, subjek pada kategori tinggi sebesar 20%, subjek pada kategori sedang 

sebesar 31.9%, subjek pada kategori rendah sebesar 46.3% dan subjek pada 

kategori sangat rendah bernilai sebesar 0.6%. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kategorisasi pada variabel Self – Esteem adalah “rendah”. 

Tabel 4. 5 

Kategorisasi Variabel Penelitian Skala Perilaku Konsumtif 

Kategori Rentang Nilai F % 

Sangat Tinggi  X ≥ 104 17 10.6 

Tinggi 87 ≤ X< 103 69 43.1 

Sedang 70 ≤ X< 87 51 31.9 

Rendah 52 ≤ X< 69 15 9.4 

Sangat Rendah X< 51 18 5 

Total  160 100 

  

Berdasarkan pada tabel di atas, kategorisasi variabel perilaku konsumtif 

dapat menunjukkan bahwa subjek dengan kategorisasi sangat tinggi bernilai sebesar 

10.6%, subjek dengan kategorisasi tinggi bernilai 43.1%, subjek dengan 
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kategorisasi sedang bernilai 31.9, subjek dengan kategorisasi rendah bernilai 9.4 

dan subjek dengan kategorisasi sangat rendah bernilai 5.0%. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kategorisasi pada variabel perilaku konsumtif adalah 

“tinggi”.  

 

4.6 Hasil Penelitian  

4.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk membuktikan apakah hasil data penelitian 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada kedua 

variabel penelitian yaitu Self – Esteem dan perilaku konsumtif dengan 

menggunakan program SPSS 20.0 for windows. Data penelitian dapat dikatakan 

normal bila p >0,05, sebaliknya jika p <0,05 maka sebaran tersebut tidak normal. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test maka hasil yang didapatkan seperti tabel berikut. 

Tabel 4. 6 

Hasil Perhitungan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

Variabel Tes Statistic P Keterangan 

Self – Esteem ,103 ,000 Tidak normal 

Perilaku 

Konsumtif 
,086 ,006 Tidak normal 

 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil dari uji normalitas pada 

variabel Self – Esteem menunjukkan nilai skor K-Sz = 0,000; p <0.05, maka data 

berdistribusi tidak normal. Pada variabel perilaku konsumtif menunjukkan nilai 

skor K-Sz 0,006; p <0,05 yang artinya bahwa data tersebut terdistribusi tidak 

normal.  
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4.7.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk melihat hubungan antara kedua variabel 

penelitian. Kedua variabel dikatakan linier jika variabel bebas cenderung diikuti 

oleh variabel terikat apabila p >0,05, sebaliknya jika kedua variabel tidak linier 

apabila p <0,05. Berdasarkan hasil dari uji linearitas yang telah digunakan, maka 

hasil yang didapat seperti Tabel 4.7 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Linearitas Skala Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif 

Deviation for Linerity P Keterangan 

0,435 0,981 Linier 

 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai deviation for linearity untuk 

Self – Esteem dan Perilaku Konsumtif bernilai F= 0,435; p >0,05, maka Self – 

Esteem dan Perilaku Konsumtif disimpulkan bahwa hasil uji kedua skala adalah 

linear. 

4.7. 2 Uji Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang negatif antara 

Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif pada Komunitas Majelis Taklim di 

Pekanbaru. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 

Rank Spearman.  

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Hipotesis Rank Spearman 
  Self – Esteem Perilaku 

Konsumtif 

Self – Esteem Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

1  

 

160 

-,370** 

,000 

160 

Perilaku 

Konsumtif 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

-,370** 

,000 

160 

1 

 

160 
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Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa uji korelasi 

menggunakan Rank Spearman (Rs) diketahui bahwa untuk menguji hipotesis 

apakah ada hubungan antara Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif. Hal ini 

dibuktikan dari Rs=-0,370; p <0,005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara Self – Esteem dengan Perilaku Konsumtif secara 

signifikan. Dengan demikiatn, hipotesis pada penelitian ini diterima. 

Disamping itu, dilakukanlah uji determinasi dari variabel Self – Esteem 

dengan Perilaku Konsumtif dengan menggunakan R2 (R Squared) untuk melihat 

seberapa besar Self -Esteem memberikan kontribusi kepada Perilaku konsumtif. 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel ini. 

 

Tabel 4. 9 
Hasil Koefisien Determinasi 

 
R R Squared 

Adjusted R 

Squared 

Std. Error of 

the Estimate 

Self – 

Esteem* 

Perilaku 

Konsumtif 

,361ᵅ ,130 ,125 14,115 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa Self – Esteem memberikan 

kontribusi terhadap perilaku konsumtif sebesar R Squared= 0,130, hal ini 

menunjukkan bahwa Self – Esteem memberikan kontribusi sebesar 13%. 
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4.8 Pembahasan 

Berdasarkan pada data demografi, usia responden yang cenderung 

berperilaku konsumtif pada 41-50 tahun dengan mengikuti organisasi sebanyak 93 

suara. Maka dapat disimpulkan, wanita sebagai pengurus rumah tangga di majelis 

taklim mengikuti anggota lain yang melakukan aktivitas mengkonsumsi sesuatu, 

seperti pada penelitian Sukarno dan Indrawati (2018) bahwa mereka ingin 

mengonsumsi yang sama dengan lingkungannya. 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman (Rs) yang 

membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif antara Self – Esteem dengan 

Perilaku Konsumtif pada Majelis Taqlim di Pekanbaru dengan menunjukkan nilai 

korelasi sebesar Rs=-0,370; p <0,005. Hipotesis ini mengatakan semakin rendah 

Self – Esteem maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Jasmadi & Azzama, 2016) 

dengan judul hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada remaja di 

Banda Aceh menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara Harga Diri dan 

Perilaku Konsumtif dengan nilai koefisien Rs=-0,324; p <0,05. Ibu rumah tangga 

yang memiliki Self – Esteem tinggi mampu mengontrol dirinya untuk tidak 

mengonsumsi hal yang tidak dibutuhkan. Semakin percaya dirinya individu maka 

semakin tinggi Self – Esteem pada diri individu.  

Berdasarkan hasil data deskriptif 160 subjek pada variabel Self – Esteem 

menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang atau 1.3%, kategori 

tinggi sebanyak 32 orang atau 20%, kategori sedang sebanyak 51 orang atau 31.9%, 

kategori rendah sebanyak 74 orang atau 46.3% dan kategori sangat rendah sebanyak 
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1 orang atau 0.6%. Jadi, hasil deskriptif ini menunjukkan bahwa pada variabel Self 

– Esteem memiliki tingkat rendah dengan sebesar 46.3%. 

Selanjutnya pada variabel Perilaku Konsumtif sebanyak 160 subjek 

menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi sebanyak 17 orang atau 10.6%, kategori 

tinggi sebanyak 69 orang atau 43.1%, kategori sedang sebanyak 51 orang atau 

31.9%, kategori rendah sebanyak 15 orang atau 9.4% dan kategori sangat rendah 

sebanyak 18 orang atau 5%. Jadi, hasil deskriptif ini menunjukkan bahwa pada 

variabel Perilaku Konsumtif memiliki tingkat tinggi dengan sebesar 43.1%. 

Pada penelitian yang telah dilakukan, tidak semua kedua hubungan antar 

Self – Esteem dan Perilaku Konsumtif bersifat linier. Ada beberapa individu yang 

menggunakan barang brand hanya untuk mempertingkat harga dirinya. Namun, ada 

juga beberapa individu yang menggunakan barang brand untuk jangka panjang. 

Menurut Damayanti (2019), individu memilih barang brand karena memiliki fungsi 

awet dan dapat dipakai dalam jangka panjang.  

Kekurangan dari penelitian ini adalah kurangnya penelitian tentang perilaku 

konsumtif terhadap ibu rumah tangga. Kelemahan dari penelitian ini adalah hasil 

dari uji normalitas terdistribusi tidak normal dari pengisian skala ada beberapa 

responden yang kurang serius dan kurang paham terkait pengisian skala penelitian, 

sehingga responden ikut-ikutan dalam mengisi jawaban. Kelemahan lainnya adalah 

pemilihan teknik sampling area sehingga menyebabkan keterbatan dalam 

mengumpulkan data penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Self – Esteem dan Perilaku 

Konsumtif pada Majelis Taklim di Pekanbaru, maka dapat diartikan semakin 

rendah Self – Esteem maka semakin tinggi Perilaku Konsumtif pada Majelis Taklim 

di Pekanbaru.  

 

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang ingin 

diberikan oleh peneliti selama pembuatan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Ibu Rumah Tangga 

Bagi ibu rumah tangga, peneliti berharap untuk meningkatkan 

kepercayaan dalam diri, berpikir logis dan rasional serta lebih 

mendahului kebutuhan yang diperlukan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat skala lebih 

mudah bagi ibu rumah tangga agar lebih mudah dipahami dan mengisi 

skala sesuai dengan identitas dirinya.  
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3. Bagi MUI 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) wilayah Riau ikut berperan penting 

dalam menentukan topik dan pembahasan dakwah pada kelompok 

komunitas majelis taklim di Pekanbaru. Disarankan kepada MUI agar 

menekankan kepada pendakwah untuk memasukkan unsur-unsur terkait 

dengan topik bagaimana mengelola atau mengurangi perilaku konsumtif 

pada kelompok-kelompok majelis taklim di Pekanbaru.  
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